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Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa
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Hasil dari penelitian ini yaitu bahwasannya dalam pelaksanaan simpanan
berjangka pada akad mudharabah pada BMT NU Jambesari Darus Sholah
berpedoman pada fatwa DSN Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000. Anggota penabung
sebagai shahibul maal dan BMT sebagai mudharib. Akad mudharabah ini yaitu
menggunakan akad mudharabah muthlagah, dimana anggota penabung tidak
memberikan syarat apapun kepada pihak BMT. Pada pembagian nisbah bagi hasil
diberikan di depan atau di awal pada saat akad, dimana bagi hasil tersebut
langsung masuk ke rekening anggota penabung. Kemudian ditinjau dari hukum
Islam, pelaksanaan akad mudharabah pada simpanan berkah discounted tidak
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sesuai, yakni pada sisi pembagian keuntungan atau bagi hasil ada kecacatan pada
syarat, yaitu perhitungan keuntungan atau bagi hasilnya dihitung berdasarkan

dana dari shahibul maal atau anggota penabung. Maka hal tersebut menjadi fasakh
(rusak).
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